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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Conservation is an effort to protect or maintain natural resources so that
Dikirim ¢ 05-12-2023 damage does not occur. Conservation is an effort to preserve or protect
Disetujui < 27-06-2024 resources that are processed wisely so that they obtain the maximum
Diterbitkan : 31-07-2024 benefits and can be utilized for now and for future generations.

Conservation activities are an inseparable part of sustainable development

goals (SDGs). Conservation plays an important role in maintaining

ecosystems, biodiversity, and can provide benefits in the economic, social

. and cultural fields. This article was prepared using a literature study

pembangunan berkelanjutan. method based on journal articles discussing conservation and its
relationship with sustainable development goals (SDGs).

Kata kunci:
konservasi;  sumber  daya;

Konservasi merupakan sebuah upaya perlindungan atau pemeliharaan
sumber daya alam agar tidak terjadi kerusakan. Konservasi merupakan
upaya pelestarian atau perlindungan sumber daya yang diolah secara
bijaksana supaya memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dan dapat
dimanfaatkan untuk saat ini hingga generasi mendatang. Kegiatan
konservasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan sustainable
development goals (SDGs). Konservasi berperan penting dalam rangka
menjaga ekosistem, keanekaragaman hayati, serta dapat memberikan
keuntungan di bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Artikel ini disusun
menggunakan metode studi literatur berdasarkan artikel jurnal yang
membahas tentang konservasi dan hubungannya dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan atau sustainable development goals (SDGSs).

PENDAHULUAN Konservasi merupakan sebuah upaya
Semua manusia di bumi bertanggungjawab perlindungan atau pemeliharaan sumber daya
akan kondisi lingkungan atau alam sebagai alam agar tidak terjadi kerusakan. Konservasi
titipan Tuhan. Bagaimanapun caranya, manusia sumber daya alam merupakan kegiatan
berusaha untuk menjaga, melestarikan, pengelolaan  sumber daya alam yang
melindungi alam ini dari kegiatan ekslpoitasi dimanfaatkan secara bijaksana untuk menjamin
sumber daya alam yang bisa berdampak buruk ketersediaan sumber daya alam dengan cara
untuk keberlangsungan hidup manusia di masa pemeliharaan  dan  peningkatan  kualitas
mendatang. Hal ini sejalan dengan pendapat keanekaragaman dan nilainya, hal ini telah
yang  menyatakan  bahwa  aktivitas sesuai dengan perundang-undangan yang
pendayagunaan  bisa mengancam  akan berlaku. Pelaksanaan konservasi yang baik
terjadinya kerusakan lingkungan yang bisa tentunya melibatkan berbagai stakeholder baik
menyebabkan makhluk hidup kehilangan di tingkat daerah, nasional, ~maupun
habitatnya (Nugroho dan Budianto, 2021). internasional. Adanya kerja sama yang baik
Untuk menjaga keberlanjutan sumber daya diharapkan dapat ~mendukung kemajuan
pada masa mendatang, maka perlu pembangunan berkelanjutan atau sustainable
melaksanakan aktivitas konservasi. development goals (SDGs) dalam rangka
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mewujudkan bangsa yang sejahtera dengan
tetap menjaga kelestarian sumber daya alam.

Kegiatan konservasi menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dengan sustainable
development goals (SDGs). Berdasarkan
Kementerian PPN/Bapenas (2020) disebutkan
bahwa pembangunan yang  menjamin
peningkatan taraf kesejahteraan perekonomian
masyarakat secara berkelanjutan, menjamin
tingkat  kehidupan  sosial =~ masyarakat
berkelanjutan, menjamin kualitas lingkungan
hidup serta menjamin  keadilan dan
diberlakukannya sistem pengelolaan demi
meningkatkan kualitas hidup antar generasi
merupakan tujuan dari SDGs. Oleh sebab itu,
konservasi menjadi bagian penting  dari
pembangunan berkelanjutan melalui upaya
perlindungan atau pemeliharaan sumber daya
alam sehingga manusia dapat terjamin
keberlangsungan hidupnya yang kesehariannya
bergantung pada alam.

METODE PENELITIAN

Penyusunan artikel ini
menggunakan metode studi literatur dengan
berdasar pada artikel jurnal yang
membahas tentang konservasi  serta
hubungannya terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan atau
sustainable development goals (SDGs). Hal
ini  sejalan dengan pendapat yang
menyatakan bahwa studi literatur yaitu
pengkajian gagasan pokok yang sesuai
dengan topik yang diangkat (Nusantara,
2021). Berdasarkan gagasan tersebut,
peneliti ingin menggali lebih dalam
informasi tentang konservasi dan peran-
perannya untuk mendukung SDGs melalui
penelusuran berbagai artikel yang disusun
oleh oara peneliti sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Konservasi

Keanekaragaman  hayati  banyak
dijumpai di Negara Indonesia. Di seluruh
kawasan pulau tentunya dapat dijumpai banyak
varietas flora atau fauna. Dalam memenuhi
kebutuhan hidup, manusia akan memanfaatkan
makhluk hidup di sekitarnya. Dari kondisi
itulah, interaksi dapat terjadi antara manusia
dengan sumber daya alam. Untuk menjaga

keseimbangan ekosistem alam, perlu adanya
konservasi agar ketersediaan sumber daya alam
tetap aman bagi generasi sekarang hingga
generasi mendatang.

Dalam arti yang sederhana, konservasi
adalah usaha perlindungan atau pelesatarian.
Hal ini merujuk pada gagasan dari Khoiron,
Rokhmah dan Istiaji (2022) yang menyatakan
bahwa konservasi adalah aktivitas manusia
untuk melindungi alam. Konservasi juga
diartikan sebagai kegiatan manusia dalam
mengelola alam secara bijaksana untuk
mendapatkan manfaat sebesar mungkin serta
manfaatnya dapat dirasakan di masa sekarang
hingga  mendatang  (Hidayati, = 2019).
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa konservasi berarti usaha
manusia untuk melindungi atau melestarikan
alam dengan cara mengelola alam secara
bijaksana supaya dapat diperoleh manfaatnya
secara berkelanjutan.

Selanjutnya, konservasi dapat
meyejahterakan manusia karena kebutuhan
hidupnya akan terpenuhi selama sumber daya
masih tersedia. Dalam hal ini, konservasi
berperan penting dalam penyelamatan sumber
daya agar ketersediaan sumber daya terus ada
sehingga manusia lebih sejahtera dalam
pemenuhan kebutuhannya. Dengan begitu,
sudah semestinya konservasi juga dapat
dikatakan sebagai tuntutan yang harus dipenuhi
dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi
masyarakat dan pelestarian sumber daya demi
keberlanjutan di masa mendatang. (Cahyati et
al., 2020)

Konservasi sebagai usaha pelestarian
sumber daya alam dapat dilakukan melalui
kegiatan yang bervariasi. Hal ini tercatat dalam
Undang — undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Eksositemnya, dalam pasal 5 tertulis bahwa
“konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya dilakukan melalui kegiatan:
perlindungan sistem penyangga kehidupan;
pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan
dan satwa beserta ekosistemnya; dan
pemanfaatan secara lestari sumber daya alami
hayati dan ekosistemnya.” Berdasarkan
undang-undang tersebut, kegiatan konservasi
meliputi tiga proses yaitu perlindungan,
pengawetan, dan pemanfaatan.

Sebelum melakukan kegiatan
konservasi, penting adanya kerja sama
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pemerintah atau organisasi terkait untuk
melibatkan masyarakat di sekitar kawasan
konservasi dalam menyusun perencanaan atau
kebijakan. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Kurniawan, 2020) bahwa keterlibatan
masyarakat dalam perencanaan dan perumusan
kebijakan saat implementasi  konservasi
merupakan langkah awal yang krusial. Dengan
demikian, diharapkan kegiatan konservasi
dapat berjalan sesuai arahan dan berjalan
maksimal dengan kolaborasi tim yang terdiri
dari  berbagai stakeholder. Pengelolaan
kawasan konservasi yang kolaboratif terjadi
apabila seluruh pihak terkait saling berbagi
informasi, peran, fungsi, dan tanggung jawab
serta tindakannya dilakukan berdasarkan
kemitraan  yang disepakati bersama
(Qodriyatun, 2019).

Peran Konservasi

Konservasi memiliki peran penting
baik untuk keberlangsungan sumber daya alam
itu sendiri maupun maupun manusia sebagai
pelaku  konservasi.  Konservasi  dapat
mengontrol manusia dalam memanfaatkan
keanekaragaman hayati, salah satu contohnya
dalam memanfaatkan tanaman atau tumbuhan.
Berbagai macam tumbuhan telah lama
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dari
berbagai suku, seperti untuk keperluan obat-
obatan, keperluan kosmetik, bahan pembuatan
mebel, bahan dasar olahan makanan, dan lain
sebagainya (Aziz, Rahajeng dan Susilo, 2018).
Setelah memahami konsep konservasi, sudah
semestinya manusia bisa mengelola tanaman
tersebut dengan bijak. Pemahaman seseorang
tidak lain diperoleh dari pengetahuan dan itu
terwujud bila ada pendidikan konservasi.

Adanya pendidikan konservasi di
sekolah-sekolah dapat mengarahkan siswa
untuk  lebih  berpikir  kritis,  belajar
membayangkan masa depan, serta belajar
memahami seseorang dengan memperhatikan
dampak terhadap sosial budaya, lingkungan
dan ekonomi (Yasir dan Hartiningsih, 2023).
Pendidikan  konservasi  juga merupakan
program pendidikan yang mengarah pada
pencapaian tatanan hidup ideal sehingga fokus
menciptakan peserta didik untuk menjunjung
tinggi nilai-nilai sosial-budaya (Suherman,
Giyanti dan Anggraeni, 2019). Diharapkan
setelah mendapatkan pendidikan konservasi,
seseorang akan memiliki sikap dan perilaku

yang peduli lingkungan. Sekecil apapun
tindakan yang dilakukan, seseorang akan
memikirkan dampak yang terjadi di masa
depan. Hal ini sesuai dengan gagasan tentang
pendidikan konservasi jika dimasukkan dalam
konteks pembelajaran, maka terlihat adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara
sikap dan perilaku pada kepedulian lingkungan
(Rarasandy et al., 2020).

Selanjutnya, program-program yang
dilaksanakan dalam upaya konservasi dapat
mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan atau sustainable development
goals (SDGs). Adapun beberapa contoh
program atau aktivitas yang dapat diwujudkan
antara lain konservasi hutan, konservasi pohon
mangrove, konservasi pohon bambu. Pertama,
hutan menjadi salah satu alternatif kawasan
wisata alam yang dapat dijadikan lahan
konservasi yang selaras dengan pendidikan di
mana hutan juga dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan penelitian, pendidikan, budaya,
konservasi dan kearifan lokal masyarakat
setempat. Dengan begitu, konservasi hutan
dapat mendukung program SDGs dan ikut
memberi investasi pada Negara dalam
kemajuan prekonomian (Suprianto and Dhafir,
2020). Kedua, konservasi mangrove jika
ditinjau dari SDGs tentunya dapat menangani
perubahan dan mitigasi iklim (Rohmawati et
al., 2022). Ketiga, konservasi pohon bambu
dengan cara memanfaatkan pohon untuk
menjadi barang bernilai jual juga dapat
mewujudkan SDGs karena hal itu merupakan
wujud konservasi keanekaragaman hayati
(Hanafi, 2017). Berdasarkan program-program
tersebut konservasi juga bermanfaat untuk
memberikan keuntungan dari segi ekonomi,
sosial dan budaya (ldrus et al., 2021).

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs)
Tujuan pembangunan berkelanjutan
atau Sustainable Develompment Goals (SDGs)
muncul sebagai tindak lanjut dari Millenium
Development Goals (MDGs) di mana
permasalahan-permasalahan global pada tujuan
tersebut belum terselesaikan. Permasalahan
global yang masih menjadi perhatian SDGs saat
ini salah satunya mengenai lingkungan dan
global warming (Rosardi et al., 2020). Tidak
terbatas pada permasalahan lingkungan saja,
tetapi beberapa tujuan baru dimasukkan dalam
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SDGs setelah berakhirnya era pembangunan
milenium  (Setianingtias, Baiquni  dan
Kurniawan, 2019). Terdapat tiga aspek utama
yang ingin diselaraskan dalam tujuan
pembangunan berkelanjutan yaitu kelestarian
lingkungan, keberlanjutan ekonomi, dan
keberlanjutan sosial-politik (Prabu Aji dan
Kartono, 2022).

Keberlanjutan dalam tujuan
pembangunan bermaksud untuk menjaga
sumber daya yang ada di bumi ini supaya dapat
diwariskan ke generasi berikutnya tanpa
menyengsarakan generasi saat ini. Hal ini
selaras dengan pendapat Nugroho dan Budianto
(2021) bahwa pembangunan berkelanjutan
merupakan  suatu  pembangunan  guna
melestarikan ketersediaan sumber daya dan
dapat dimanfaatkan di masa sekarang hingga
masa mendatang. Selaras juga denga hakekat
pembangunan berkelanjutan bermaksud dalam
rangka pemenuhan kebutuhan saat ini dan
mendatang  (Muhammad, 2021). Jadi,
pembangunan berkelanjutan tidak hanya
berfokus pada pembangunan saat ini, tetapi saat
ini dan saat mendatang.

Momen penting bagi dunia untuk
meningkatkan kualitas manusia ditandai
dengani terciptanya tujuan pembangunan
berkelanjutan (Khuzaimah, Baliwati dan
Tanziha, 2021). Dengan adanya SDGs,
manusia diharapkan lebih sadar akan
pentingnya melestarikan sumber daya supaya
manusia hidup sejahtera hingga kemudian hari.
Hal ini selaras dengan pendapat (Putra and
Vebrina, 2023) bahwa manusia akan lebih sadar
akan  pentingnya  keseimbangan  antara
kebutuhan  manusia dengan  kelestarian
lingkungan melalui implementasi SDGs. Salah
satu konsep perwujudan SDGs yaitu dengan
tindakan  manusia yang  berkontribusi
melindungi  ekosistem guna mendukung
ketahanan lingkungan (Khairina, Purnomo dan
Malawnai, 2020). Selain itu, manusia juga
dapat melakukan aksi perlindungan atau aksi
penyelamatan bumi dari ancaman yang
mengancam keberlangsungan hidup flora dan
fauna (Widiatningrum et al., 2023).

Dalam rangka mewujudkan
pembangunan berkelanjutan SDGs tentunya
membutuhkan kerja sama yang aktif serta
tanggung jawab dari berbagai kalangan baik
pemerintah negara, masyarakat sipil, hingga
lingkungan hidup (Imbo et al., 2022).

Meskipun melibatkan berbagai pihak, tetapi
peran pemerintah tetap menjadi pemeran utama
dalam menentukan arah kebijakan (Rahman,
Viani and Sitanggang, 2023). Jadi, kerja sama
yang baik untuk mewujudkan SDGs adalah
antara pihak utama dengan pihak pendukung.

SIMPULAN

Konservasi merupakan upaya pelestarian atau
perlindungan sumber daya yang diolah secara
bijaksana supaya memperoleh manfaat yang
sebesar-besarnya serta dapat digunakan oleh
generasi saat ini hingga generasi berikutnya.
Konservasi berperan penting dalam rangka
menjaga ekosistem, keanekaragaman hayati,
serta dapat memberikan keuntungan di bidang
ekonomi, sosial, dan budaya. Melalui peran
konservasi, diharapkan dapat mewujudkan
tujuan pembangunan berkelanjutan yang
mengatasi permasalahan-permasalahan global
pada aspek lingkungan, ekonomi, sosial dan
politik. Jadi, peran konservasi sangatlah
penting dalam mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan atau SDGs melalui
variasi kegiatan atau program yang berupaya
untuk melestarikan alam atau sumber daya agar
dapat dimanfaatkan hingga generasi mendatang
tanpa memberikan kesengsaraan pada generasi
sekarang.
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